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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Wisata edukasi lingkungan hidup merupakan suatu program dimana wisatawan 

berkunjung ke suatu lokasi wisata dengan tujuan utama untuk memperoleh pengalaman 

pembelajaran secara langsung di obyek wisata tersebut, dalam hal ini, objek yang 

dipelajari adalah lingkungan hidup dengan tujuan meningkatkan kesadaran dan 

memotivasi perilaku masyarakat agar peduli terhadap lingkungan. Atraksi wisata yang 

disediakan berdasarkan pada potensi dan karakteristik kawasan yang berupa 

pegunungan, hutan, dan sungai. Jenis wisata yang dapat dilakukan adalah wisata hutan 

raya, wisata air terjun, wisata petualangan, wisata panorama alam, dan wisata edukasi 

itu sendiri. Berdasarkan potensi tersebut, dibuatlah kegiatan-kegiatan (something to  see, 

something to do, dan something to buy) yang dapat dilakukan di wisata edukasi 

lingkungan hidup ini. Bangunan yang mewadahi kegiatan-kegiatan yang ada sebaiknya 

juga mendukung kepedulian terhadap lingkungan tersebut. Menggunakan material alam 

yang tersedia dekat dengan tapak akan  mengurangi tingkat polusi akibat transportasi 

dari pengangkutan material. Hal tersebut juga merupakan salah satu bentuk kepedulian 

terhadap lingkungan. Penggunaan material alam dapat menjadi sarana edukasi bagi 

pengunjung wisata edukasi lingkungan hidup ini.  

 Material alam yang banyak tersedia di sekitar tapak adalah kayu pinus, batu kali 

dan pasir, mengingat lokasi tapak yang dekat dengan hutan pinus dan sungai. Selain itu, 

berdasarkan data dari Dinas Pertanian dan Kehutanan Kota Batu, Kota Batu juga 

menghasilkan kayu jati dan kayu sengon. Penerapan material alami pada elemen 

struktural bangunan menggunakan kayu jati, karena kayu jati memiliki kelas kuat dan 

kelas awet I, lebih kuat dan lebih awet daripada dua kayu yang lain yang ada. Kayu 

dengan kelas awet I, apabila dinaungi, dicat, serta dilakukan perawatan rutin, umur 

pakainya tidak terbatas. Sebagai elemen struktural, kayu jati digunakan untuk kolom, 

balok, rangka lantai, dan rangka atap. Elemen arsitektural seperti dinding, dan penutup 

lantai banyak menggunakan kayu pinus, sengon, dan bambu. Bangunan menggunakan 

dinding ganda dan memiliki rongga di antara dinding luar dan dinding dalam. Dinding 

dapat dibuat dengan mengkombinasikan kayu pinus dan kayu sengon, kayu pinus dan 

bambu, serta kayu sengon dan bambu sesuai dengan kebutuhan dan fungsi ruangan. 

Pada area basah seperti dapur dan kamar mandi digunakan struktur beton dengan 
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dinding batu bata dan lantai batu alam karena apabila menggunakan kayu akan 

membuatnya lapuk karena berhubungan dengan kelembaban secara terus menerus. 

 Berdasarkan hasil perhitungan jumlah material yang digunakan pada dua 

bangunan yang berbeda yaitu bangunan serbaguna yang terdiri dari dua lantai dan 

bangunan pondok pecinta alam yang terdiri dari satu lantai, didapatkan bahwa material 

alami dapat diterapkan pada hampir seluruh elemen bangunan hingga mencapai + 82%. 

Kayu pinus yang tersedia paling dekat dengan tapak merupakan jenis kayu yang paling 

banyak digunakan dibandingkan dua jenis kayu yang lain. Sedangkan material 

pendukung berupa beton digunakan pada pondasi umpak serta kolom dan balok pada 

area basah (dapur dan kamar mandi). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

material alami dapat diterapkan pada hampir seluruh elemen pada bangunan di wisata 

edukasi lingkungan hidup di Batu ini dengan memanfaatkan material yang tersedia di 

Kota Batu dan sekitarnya. 

 

5.2 Saran 

 Penggunaan material alami disarankan untuk dapat diterapkan pada bangunan 

guna mengurangi penggunaan material yang tidak terbarukan. Namun, penggunaan 

material alami pada bangunan harus diimbangi dengan pengelolaan sumber daya 

dengan baik agar ketersediaan bahan tetap terjaga.  

 Material alami berupa kayu sangat mudah lapuk apabila terkena kelembaban 

yang tinggi secara terus menerus. Oleh sebab itu, kayu perlu diawetkan, dinaungi, dicat 

dan dipelihara agar tetap awet. Selain itu, pada area yang memiliki kelembaban tinggi 

disarankan untuk tidak menggunakan kayu.  

 


